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ABSTRAK

Tika Rukmana . PROTOTYPE RICE DRYER UNTUK OPTIMALISASI
PRODUKTIVITAS PASCAPANEN

Pembimbing : Prof. Dr. Muhammad Anwar, S.Pd., MT

Penanganan pascapanen yang tidak optimal, khususnya dalam proses
pengeringan padi, dapat menyebabkan penurunan kualitas dan nilai jual gabah. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan merealisasikan alat
Prototype Rice Dryer berbasis Arduino Mega 2560 yang mampu memantau dan
mengendalikan proses pengeringan secara otomatis. Sistem ini menggunakan
sensor DS18B20 untuk suhu ruang dan sensor grain moisture kapasitif untuk
mengukur kadar air gabah. Informasi hasil pengukuran ditampilkan melalui LCD
16x2 sehingga memudahkan pemantauan secara langsung. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sensor suhu memberikan hasil yang valid dan akurat dalam
batas toleransi. Alat ini terbukti mampu membantu proses pengeringan gabah secara
lebih efisien dan praktis, serta memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut
guna mendukung produktivitas pertanian.

Kata kunci: Pengering Padi, Arduino Mega 2560, Sensor suhu, Kadar Air Gababh,

Otomatisasi
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BABI1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris di mana sektor pertanian memainkan
peran penting dalam perekonomian nasional. Sektor ini memberikan
kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap
sekitar 30% dari total tenaga kerja. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) pada Februari 2022,sebanyak 40,64 juta masyarakat Indonesia
bekerja di sektor pertanian, mencakup 29,96% dari total pekerja yang
berjumlah 135,61 juta orang. Fakta ini menegaskan pentingnya sektor
pertanian dalam mendukung ketahanan pangan, perekonomian, dan
kehidupan sosial di Indonesia (Prasetyo et al., 2024).

Salah satu komoditas terpenting di sektor ini adalah padi. Pada tahun
2023, data menunjukkan bahwa luas panen padi mencapai 10,21 juta
hektare, dengan total produksi 53,98 juta ton Gabah Kering Giling (GKG).
Produksi tersebut, konversi ke beras untuk konsumsi mencapai 31,10 juta
ton. Angka ini menunjukkan bahwa padi menjadi penopang utama
ketahanan pangan di Indonesia, memastikan ketersediaan pangan bagi
sebagian besar penduduk.

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi penghasil padi yang
memiliki  potensi besar dalam sektor pertanian. Luas wilayah
mencapai42.120 km?, provinsi ini terdiri dari berbagai daerah yang memiliki
kondisi geografis dan ekologi yang mendukung pertanian. Pada tahun 2023,

luas panen padi di Sumatera Barat mencapai 300.565 hektare dengan



produksi sebesar 1,482 juta ton GKG.

Salah satu daerah penghasil padi di Sumatera Barat adalah Kecamatan
Lembah Melintang, yang terletak di Ujung Gading, Kabupaten Pasaman
Barat. Daerah ini dikenal dengan lahan pertaniannya yang subur serta
masyarakatnya yang mayoritas bergantung pada sektor pertanian sebagai
mata pencaharian utama.

Padi tidak hanya penting sebagai sumber pangan utama, tetapi juga
sangat bergantung pada kualitas proses produksinya, mulai dari penanaman
hingga pascapanen. Salah satu tahap paling kruksial dalam proses
pascapanen adalah pengeringan. Pengeringan yang tidak optimal dapat
menurunkan kualitas beras,mengurangi harga jual, serta menyebabkan
kerugian bagi petani. Tahap ini memerlukan perhatian khusus agar kadar air
padi dapat terjaga di tingkat yang ideal,sehingga kualitas dan produktivitas
hasil panen tetap optimal. Berdasarkan observasi yang saya lakukan di
Kecamatan Lembah Melintang, Ujung Gading, Kabupaten Pasaman Barat,
banyak petani masih menggunakan metode konvensional dalam proses
pengeringan padi dengan menjemurnya di bawah sinar matahari secara

langsung, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.



Gambar 1. Proses Penjemuran Padi

Meskipun metode ini telah digunakan selama bertahun-tahun, terdapat
beberapa kekurangan yang signifikan, terutama ketergantungan pada kondisi
cuaca. Cuaca yang tidak menentu, terutama saat musim hujan, dapat
menghambat  proses pengeringan, memperpanjang waktu, serta
meningkatkan risiko padi menjadi lembap, berjamur, atau bahkan busuk.
Selain itu, metode konvensional ini memerlukan lahan yang luas dan
mengandalkan proses pengadukan manual, yang membutuhkan banyak
waktu dan tenaga. Proses pembalikan gabah selama pengeringan bertujuan
untuk meratakan suhu dan kadar air gabah agar optimal pada kisaran 13-
15%. Namun, dalam metode konvensional, pembalikan yang dilakukan
secara manual sering kali tidak tepat waktu dan kurang konsisten, sehingga
dapat menyebabkan ketidakmerataan hasil pengeringan.

Beberapa penelitian yang pernah meneliti alat pengering padi diantaranya
yaitu penelitian oleh Muhamad Ikhsan dengan judul “ Rancang Bangun Alat
Pengering Gabah Otomatis Menggunakan Sensor Berat Berbasis Arduino

Uno “, Skripsi S-1 Fakultas Teknik Jurusan Teknik Elektro, 2019. Pada



penelitian tersebut peneliti membuat sebuah alat pengering gabah dengan
menggunakan sensor suhu dan sensor berat (load cell).

Penelitian selanjutnya oleh Syahrir Abdussamad, Stephan A. Hulukati,
dan Ayun Husain dengan judul “Otomatisasi Pengering Padi Berbasis
Arduino Uno”, Jurnal Electrichsan, Vol. 11, No. 1, 2022. Pada penelitian
ini, peneliti membuat alat pengering padi dengan Arduino dengan konsep
semi otomatis, dimana peneliti menggunakan 2 metode pengeringan yaitu
dengan sinar matahari dan lampu pijar (Prasetyo et al., 2024).

Dalam wupaya meningkatkan efisiensi proses pengeringan padi,
diperlukan inovasi dalam teknik pengeringan yang dapat mengatasi kendala
cuaca serta mengurangi ketergantungan pada metode konvensional. Salah
satu solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan alat pengering berbasis
mekanis yang dapat mempercepat proses pengeringan hasil yang lebih
merata. Pendekatan ini diharapkan petani dapat meningkatkan kualitas hasil
panen serta mengurangi risiko kerugian akibat cuaca yang tidak menentu.

Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah Prototype Rice Dryer,
sebuah alat pengering padi yang menawarkan solusi efisien dan efektif. Alat
ini menggunakan Arduino mega 2560 sebagai mikrokontroler yang
terintegrasi dengan beberapa sensor. Sensor DS18B20 berfungsi untuk
memantau suhu dan Sensor Grain Moisture digunakan untuk mengukur

kadar air padi.



Identifikasi Masalah

Dalam Pengeringan padi,terdapat beberapa masalah yang dihadapi oleh

petani, antara lain :

I.

Pengeringan konvensional bergantung pada cuaca. Saat musim hujan,
petani kesulitan mengeringkan padi secara optimal, meningkatkan risiko

kerusakan hasil panen.

. Metode manual mengharuskan petani menjemur dan membalik gabah

secara langsung, menyebabkan ketidakmerataan kadar air.

. Pengeringan konvensional memerlukan lahan luas, menjadi kendala bagi

petani dengan lahan terbatas, terutama di daerah padat penduduk.

Pembatasan Masalah

Penelitian ini memiliki beberapa pembatasan yang harus dipertimbangkan

antara lain :

1.

Penelitian ini dibatasi pada pembuatan alat pengering padi pascapanen

dan tidak mencakup tahapan lain dalam produksi padi.

. Alat ini hanya berupa Prototype

. Penelitian ini akan dibatasi pada penggunaan sensor tertentu, yaitu sensor

kelembapan, sensor suhu, dan sensor grain moisture.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat beberapa

permasalahan utama dalam proses pengeringan padi, khususnya bagi petani

di Kecamatan Lembah Melintang, Ujung Gading, Kabupaten Pasaman

Barat.



. Bagaimana proses perancangan dan implementasi prototype Rice Dryer

berbasis mikrokontroler Arduino Mega 25607
Bagaimana kinerja sensor suhu dan kadar air dalam sistem pengering

padi otomatis berbasis mikrokontroler?

. Bagaimana hasil pengujian prototype Rice Dryer dalam menurunkan

kadar air gabah hingga mencapai standar kadar air aman.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1.

Merancang dan mengimplementasikan prototype Rice Dryer berbasis

mikrokontroler Arduino Mega2560 yang bekerja secara otomatis.

. Mengetahui kinerja sensor suhu (DS18B20) dan kadar air (Grain

Moisture Sensor) dalam proses pengeringan gabah.

. Menguji efektivitas Prototype Rice Dryer dalam menurunkan kadar air

gabah hingga mencapai kadar air ideal sesuai standar gabah simpan

kering (GKYS).

Spesifikasi Produk Yang Diharapkan

Alat pengering padi ini dirancang dengan menggunakan Arduino Mega

2560 sebagai mikrokontroler utama yang mengontrol berbagai komponen.

Alat ini dilengkapi dengan beberapa sensor untuk memantau kondisi selama

proses pengeringan. Sensor suhu DS18B20 berfungsi untuk mengukur suhu

ruangan, memastikan bahwa proses pengeringan berjalan pada temperatur

yang tepat. Selain itu, alat ini juga dilengkapi dengan sensor grain moisture

untuk memantau kadar air dalam gabah, proses pengeringan dihentikan



secara otomatis ketika suhu 65 °C. Alat ini dibangun dalam bentuk

prototype, yang dirancang untuk diuji coba dalam skala kecil sebelum

pengembangan lebih lanjut.

Manfaat Penelitian

Berikut adalah manfaat alat dalam bentuk poin yang bersambung:

1. Mempercepat proses pengeringan tanpa tergantung cuaca.

2. Meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga dalam proses pengeringan padi

3. Alat ini mengeringkan padi secara merata, mencegah kerusakan akibat
kelembaban berlebihan, sehingga padi tetap berkualitas tinggi dan dapat

meningkatkan harga jual.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

I.

Prototype Rice Dryer berbasis mikrokontroler Arduino Mega 2560
berhasil dirancang dan diimplementasikan dengan sistem kerja otomatis

yang terintegrasi antara sensor suhu, kelembaban, dan kadar air.

. Sensor DS18B20 dan Grain Moisture bekerja secara stabil dan akurat

dalam membaca data suhu serta kadar air selama proses pengeringan, dan
proses pengeringan bertahap selama delapan siklus berhasil menurunkan
kadar air gabah dari 47% menjadi 14,5% dalam waktu 1 jam 30 menit 54

detik, sesuai dengan Standar Gabah Simpan.

. Sistem pengering otomatis ini mampu menjaga suhu ruang pengering

pada kisaran optimal 60—65°C sehingga proses pengeringan menjadi
lebih cepat dan merata, serta hasil pengujian menunjukkan bahwa
prototype ini dapat menjadi alternatif alat pengering padi sederhana yang

efisien dan berpotensi membantu petani dalam proses pascapanen.

B. Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut, beberapa saran yang dapat dipertimbang -

-kan antara lain:

1.

Mengembangkan alat dalam skala kapasitas yang lebih besar dan
sistem distribusi panas yang lebih merata, agar dapat digunakan oleh

kelompok tani.

. Optimalisasi sistem pemanas (heater) dan sirkulasi udara
. Integrasi sistem pemantauan berbasis Internet of Things (I1oT)

. Peningkatan tampilan dan fungsionalitas antarmuka pengguna
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5. Pengembangan sistem keamanan dan proteksi alat.
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